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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
kompensasi rugi fiskal, kinerja keuangan dan koneksi politik 
terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor industri 
yang terdafar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 - 2022. Variable 
independen dalam penelitian ini adalah kompensasi rugi fiskal, 
kinerja keuangan dan koneksi politik. Sedangkan variable 
dependen dalam penelitian ini adalah penghindaran pajak. 
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 56 perusahaan sektor 
industri yang terdafar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 - 2022. 
Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif dengan data sekunder. Teknik 
pengumpulan sample yang digunakan yaitu purposive sampling 
dan diperoleh 14 perusahaan sektor industri dengan periode 
pengamatan selama 5 (lima) tahun sehingga total data observasi 
dalam penelitian ini sebanyak 70 data. Penelitian ini menggunakan 
uji analisis regresi data panel dan asumsi klasik serta data diolah 
menggunakan Microsof Excel dan eviews 12. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa kompensasi rugi fiskal, kinerja keuangan dan 
koneksi politik berpengaruh secara simultan terhadap 
penghindaran pajak. Namun, secara parsial kompensasi rugi fiskal 
tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak, kinerja 
keuangan berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak dan 
koneksi politik tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
Kata Kunci : Kompensasi Rugi Fiskal; Kinerja Keuangan; Koneksi 
Politik; Penghindaran Pajak 

 
ABSTRAK 

This research aims to determine the influence of fiscal loss compensation, 
financial performance and political connections on tax avoidance in 
industrial sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 
2018 - 2022. The independent variables in this research are fiscal loss 
compensation, financial performance and political connections. 
Meanwhile, the dependent variable in this research is tax avoidance. The 
population in this research is 56 industrial sector companies listed on the 
Indonesian Stock Exchange in 2018 - 2022. This type of research is 
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quantitative with secondary data. The sample collection technique used 
was purposive sampling and sampling of 14 industrial sector companies 
with an observation period of 5 (five) years so that the total observation 
data in this study was 70 data. This research uses panel data regression 
analysis tests and classical assumptions as well as data processed using 
Microsof Excel and eviews 12. The results of this research show that fiscal 
loss compensation, financial performance and political connections 
simultaneously influence tax avoidance. However, partial fiscal loss 
compensation has no effect on tax avoidance, financial performance has a 
negative effect on tax avoidance and political connections have no effect 
on tax avoidance. 
Keywords: Fiscal Loss Compensation; Financial performance; Political 
Connections; Tax Avoidance  
 
 
1. Pendahuluan 

Penghindaran pajak (tax avoidance) mencerminkan persoalan yang dapat dikatakan rumit 
namun juga unik, karena di satu sisi penghindaran pajak diperkenankan namun di sisi lain 
penghindaran pajak tidak dikehendaki terutama oleh pemerintah. Sebagai wajib pajak, 
perusahaan mempunyai kewajiban perpajakan. Namun bagi suatu perusahaan, pajak 
merupakan salah satu komponen biaya yang menurunkan laba bersih perusahaan, yang mana 
setiap perusahaan berusaha meminimalkan kewajiban perpajakannya tanpa melanggar 
peraturan perundang-undangan yang ada, salah satunya adalah penghindaran pajak (Saputra 
& Purwatiningsih, 2022). Dalam laporan Tax Justice Network pada tahun 2022 yang berjudul 
The State of Tax Justice 2020, Indonesia diperkirakan menghadapi kerugian sebesar US$ 4,86 
miliar per tahun atau setara dengan Rp68,7 triliun (kurs rupiah senilai Rp14.149 per dollar 
Amerika Serikat) akibat penghindaran pajak. Kementerian Keuangan menentukan dengan 
tegas target penerimaan pajak tahun 2020 capai Rp1.198,82 triliun sehingga estimasi 
penghindaran pajak tersebut setara dengan 5,7 persen dari target akhir 2020 (Tax Justice 
Network, 2022).  

Faktor yang diduga dapat mempengaruhi penghindaran pajak yaitu kompensasi rugi 
fiskal. Kompensasi rugi fiskal merupakan insentif pajak yang berbentuk fasilitas keringanan 
pajak, yakni perusahaan yang telah dikatakan merugi dalam satu periode akuntansi akan 
diberikan keringanan dalam membayar pajaknya. Penelitian yang dilakukan oleh Septanta 
(2023) menyimpulkan bahwa kompensasi rugi fiskal berpengaruh terhadap penghindaran 
pajak. (Septanta, 2023). Faktor selanjutnya yang diduga mempengaruhi penghindaran pajak 
yakni kinerja keuangan. Kinerja keuangan perusahaan merupakan suatu gambaran bagaimana 
kondisi suatu perusahaan dengan menganalisis keuangan perusahaan tersebut sehingga dapat 
mengetahui bagaimana kondisi keuangan suatu perusahaan. Penelitian Sari dan Suryono (2021) 
yang menggunkan teori agensi yang menganggap teori agensi juga akan memacu para agent 
untuk meningkatkan laba perusahaan menyimpulkan bahwa kinerja keungan berpengaruh 
terhadap praktik penghindaran pajak hal ini dikarenakan ketika laba yang diperoleh 
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membesar, maka jumlah pajak penghasilan akan meningkat sesuai dengan peningkatan laba 
perusahaan sehingga kecenderungan untuk melakukan penghindaran yang dilakukan oleh 
perusahaan akan meningkat. Di Indonesia, koneksi politik juga menjadi faktor yang 
mempengaruhi penghindaran pajak karena kerap berkaitan dengan pemerintahan juga 
perusahaan. Dunia bisnis berkaitan erat dengan politik, hal ini diakibatkan atas berhasilnya 
suatu bisnis tidak terlepas dari adanya pengaruh politik. Perusahaan dikatakan terkoneksi 
politik apabila perusahaan dengan cara-cara tertentu memiliki keterikatan secara politik atau 
menjalin hubungan yang dekat dengan politisi atau pemerintah (Wati, 2017 dalam Maidina & 
Wati, 2020) .Koneksi politik yang dimiliki suatu perusahaan membuat perusahaan tersebut 
akan memperoleh perlakuan khusus, seperti halnya kemudahan dalam memperoleh pinjaman 
modal,resiko pemeriksaan pajak rendah yang membuat perusahaan makin agresif dalam 
menerapkan tax planning yang berakibat pada menurunnya transparansi laporan keuangan. 
(Ahmad, 2020).  
 
2. Tinjauan Pustaka  
Landasan Teori 
1. Upper Echelon Theory 
Teori Upper Echelon diperkenalkan pada tahun 1984 di Amerika Serikat oleh Donald Hambrick 
dan Phyllis Mason. Upper Echelon Theory adalah suatu teori yang menganggap manajemen 
puncak sebagai pembuat keputusan strategi yang utama di dalam organisasi (Asadanie & 
Venusita, 2020). Manajemen puncak (komisaris dan direksi) yang memiliki latar belakang sosial 
dan karakteristik kelompok yang terdapat koneksi politik akan berani mengambil keputusan 
yang lebih berisiko karena di dukung oleh koneksi politiknya sehingga cenderung memilih 
untuk melakukan penghindaran pajak dengan tujuan keuntungan perusahaan 
 
2. Teori Keagenan 
Teori keagenan dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976). Teori ini memberikan batas hak 
dan kewajiban yang jelas antara seorang pemilik dan pengelola perusahaan. Teori keagenan 
adalah teori yang menjelaskan hubungan antara agent sebagai pihak yang mengelola 
perusahaan dan principal sebagai pihak pemilik, keduanya terikat dalam sebuah kontrak kerja 
sama (Putri dan Lawita, 2019). Perbedaan tujuan yang timbul mengakibatkan terjadinya 
tindakan penghindaran pajak, dimana adanya benturan kepentingan antara pemerintah dan 
perusahaan. Pemerintah menginginkan perusahaan membayar pajak sesuai dengan yang harus 
dibayarkan dalam perundang-undangan perpajakan dan ingin memperoleh pendapatan negara 
yang besar sedangkan pihak perusahaan lebih mengoptimalkan laba perusahaan dan 
menginginkan pembayaran pajak serendah mungkin dari yang seharusnya. 
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Kerangka Berpikir 

 
Keterangan: 

  : Pengaruh secara parsial 
    :   : Pengaruh secara simultan 
 
3. Metodologi 
Penelitian ini menggunakan Metode kuantitatif. Penelitian ini menganalisis hubungan sebab 
akibat dimana terdapat hubungan antar dua variabel atau lebih. Variablel yang dimaksud 
adalah independent variable (variabel bebas) yaitu variabel yang mempengaruhi yakni 
kompensasi rugi fiskal, kinerja keuangan dan koneksi politik dan dependent variable (variabel 
terikat) yaitu variabel yang dipengaruhi yakni penghindaran pajak. Studi kausalitas yaitu 
dimana peneliti ingin menemukan penyebab dari satu atau lebih masalah. Maksud penelitian 
ini agar mampu menyatakan bahwa variabel X dapat mempengaruhi variabel Y. 
Populasi dalam penelitian ini adalah pada perusahaan sektor industri yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2018-2022 yaitu sebanyak 56 perusahaan. Rentang waktu yang digunakan 
untuk data tahun penelitian selama lima tahun, yaitu dari tahun 2018-2022. 
Berdasarkan dari kriteria sampel yang telah ditentukan pada bab sebelumnya, maka telah 
diperoleh sampel sebanyak 14 perusahaan property dan real estate yang terdaftar di BEI pada 
tahun 2018-2022. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling, yaitu 
metode pengambilan sampel dengan kriteria yang sudah ditentukan.  
 
Operasional Variabel  

No Nama Variabel Indikator Pengukuran Skala 
1 Variabel Dependen 

(Y) : Penghindaran 
Pajak 
(Sumber : Tebiono 
dan Suganda, 2019) 

 

 

Rasio 
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2 Variabel 
Independen (X1) : 
Kompensasi Rugi 
Fiskal 
(Sumber : (Zufar 
dan Arianti, 2023). 
 

Kompensasi rugi fiskal dapat diukur 
dengan skala nominal yaitu nilai 1 
diberikan jika 
terdapat kompensasi rugi fiskal pada awal 
tahun t dan nilai 0 diberikan jika tidak 
terdapat kompensasi rugi fiskal pada awal 
tahun t. 

Skala 

3 Variabel 
Independen (X2) : 
Kinerja Keuangan 
(Sumber : 
Kusufiyah dan 
Anggraini, 2019) 

 

 
 

Rasio 

4 Variabel 
Independen (X3) : 
Koneksi Politik 
(Sumber : Wati, 
2017; Wati et. al, 
2019). 

Koneksi politik diukur dengan variabel 
dummy. Variabel dummy adalah variabel 
buatan yang dibuat untuk 
mengkuantitatifkan data kualitatif dengan 
memberi kode 0 (nol) atau 1 (satu). Variabel 
koneksi politik diukur dengan memberikan 
nilai 1 untuk perusahaan yang terkoneksi 
politik dan 0 jika perusahaan tidak 
terkoneksi politik  

Skala 

 
4. Hasil dan Pembahasan 

1. Uji Normalitas 
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Series: Standardized Residuals
Sample 2018 2022
Observations 70

Mean       1.233675
Median  -1.846230
Maximum  50.54355
Minimum -39.16768
Std. Dev.   19.68966
Skewness   0.673544
Kurtosis   3.136864

Jarque-Bera  5.347345
Probability   0.068998  

Sumber: Hasil Output Eviews 12, 2024 
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Gambar 4. 1 
Hasil Uji Normalitas Setelah Outlier 

Gambar 4.1 hasil uji normalitas diatas menunjukkan grafik histogram dan uji Jarque-Bera (JB) 
dengan history-normality test, uji normalitas dapat dilihat dari nilai probabilitasnya yaitu 
sebesar 0,068998 dimana nilai probabilitasnya lebih besar dari 0,05 yaitu 0,068998 > 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal. 

2. Uji Multikolinearitas 
Hasil Uji Multikolineritas 

 
 Y PP X1 KRF X2 KK X3 KP 
Y PP 1.000000 0.228119 -0.341624 -0.009413 
X1 KRF 0.228119 1.000000 -0137111 0.305393 
X2 KK -0.341624 -0.137111 1.000000 0.141522 
X3 KP -0.009413 0.305393 0.141522 1.000000 

 
Hasil tabel diatas menunjukan bahwa nilai kolerasi untuk setiap variabel independen 
diantaranya kompensasi rugi fiskal 0.228119, kinerja keuangan-0.341624 dan koneksi politik -
0.009413 dimana berdasarkan ketentuan nilai tersebut < 0.9, sehingga dapat diperoleh 
kesimpulan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antara variabel-variabel independen. 
 

3. Uji Heteroskedastisitas 
Hasil Test Breush Pagan-Godfrey 

Heteroskedasticity Test: Breush Pagan-Godfrey 
F-statistic 1.300317    Prob. F(3,66)   0.2818 
Obs*R-
squared 
Scalled 
explained  

3.906477 
25.49446 

 Prob. Chi-Square(3)
 Prob. Chi-Square(3)

 
 

0.2717 
0.0000 

Variable Coefficient          Std. Error t-Statistic Prob. 

C 558.3515  201.2218  2.774805 0.0072 
KA -117.8432 275.2515 -0.0428129 0.6700 
RP -0.277547 0.208882 -1.328728 0.1885 
PP -237.4005 227.5179 -1.043436 0.3006 

Sumber : Output eviews 12, 2024 
Hasil Tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh probabilitas variabel-variabel independen 
bebas dari taraf signifikan yaitu > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
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4. Uji Autokorelasi 

 
Hasil Uji Autokorelasi 

         
Mean dependent var 2.03E-16 
S.D. dependent var 15.28611 
Akaike info criterion 8.446575 
Schwarz criterion 8.639304 
Hanan-Quinn criter 8.523129 
Durbin Watson stat 1.996269 

      

Sumber : output eviews 12, 2024   
Hasil tabel diatas menunjukkan bahwa Durbin-Watson dari model regresi penelitian ini 

adalah DW sebesar 1,9962. Nilai tersebut akan dibandingkan dengan jumlah tabel DW dengan 
jumlah data n (70), jumlah variabel independen (k) yaitu 3 dengan tingkat signifikan 5% atau 
0.05. sehingga diperoleh nilai dU sebesar 1,7028 dan dL sebesar 1,5245. Sehingga nilai 4-dU 
sebesar 2,2972 dan nilai 4-dL sebesar 2,475. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai DW adalah 
dU < DW < 4- dU (1.7028 < 1.996 < 2.2972), maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah 
autokolerasi pada model, sehingga model regresi layak dipakai untuk analisis selanjutnya. 

5. Analisis Regresi Data Panel 
 

Hasil Uji Analisis Regresi Data Panel (Common Effect) 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 42.35492 4.964456 8.531634 0.0000 
X1 KRF 10.78451 6.790885 1.588086 0.1170 
X2 KK -0.013762 0.005153 -2.670541 0.0095 
X3 KP -1.116352 5.613224 -0.198879 0.8430 

Sumber : output eviews 12, 2024   
Hasil tabel 4.14 setelah dilakukan regresi dengan menggunakan common effect model maka 
diperoleh persamaan regresi dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
 

PP = α + β1KRF + β2KK + β3KP + e 
PP = 42.35492 + 10.78451 KRF - 0.013762 KK – 1.116352 KP + e 

Hasil persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta yang diperoleh sebesar 42.35492 yang berarti jika variabel independen 

adalah nol (0), maka besarnya penghindaran pajak adalah sebesar 42.35492 dan 
sebaliknya. 

2. Koefisien kompensasi rugi fiskal sebesar 10.78451 dengan arah positif. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap kenaikan nilai variabel kompensasi rugi fiskal sebesar 1% 
maka nilai kompensasi rugi fiskal akan mengalami kenaikan sebesar 10.78451. 
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3. Koefisien kinerja keuangan -0.013762. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan nilai 
variabel bebas lainnya memiliki nilai konstan atau 0 dan kinerja keuangan mengalami 
kenaikan sebesar 1 satuan, maka nilai kinerja keuangan akan meningkat sebesar -0.013762. 

4. Koefisien koneksi politik sebesar – 1.116352. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan 
nilai variabel bebas lainnya memiliki nilai konstan atau 0 dan koneksi politik mengalami 
kenaikan sebesar 1 satuan, maka nilai konservatisme akuntansi akan meningkat sebesar – 
1.116352 
 

6. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 

Hasil Koefisien Determinan 

R-squared 0.150707 
Mean dependent 
var 34.37143 

Adjusted R-
squared 0.112103 S.D. dependent var 23.12422 

S.E. of regression 21.78956 Sum squared resid 9.056184 
F-statistic 3.903904 

Durbin-Watson 
stat 2.197290 Prob(F-statistic) 0.012500 

    
Sumber : Output eviews 12, 2024   

 
Hasil tabel diatas menunjukkan nilai Adjusted R-squared sebesar 0.112103. Itu artinya variabel 
independen pada penelitian ini yaitu Kompensasi Rugi Fiskal, Kinerja Keuangan dan Koneksi 
Politik mempengaruhi penghindaran pajak sebesar 11% dan 89% dipengaruhi oleh variabel lain 
diluar model penelitian ini. 
 
Uji Hipotesis 
1. Uji Simultan (Uji F) 

Hasil Uji F 

R-squared 0.150707 Mean dependent 
var 

34.37143 

Adjusted R-
squared 0.112103 S.D. dependent var 23.12422 

S.E. of regression 21.78956 Sum squared resid 9.056184 
F-statistic 3.903904 

Durbin-Watson 
stat 2.197290 Prob(F-statistic) 0.012500 

    
Sumber : Output eviews 12, 2024   

Tabel 4.16 diatas, nilai F hitung sebesar 3.903904 dan nilai prob (F- statistic) menunjukkan 
sebesar 0.012500 yang artinya nilai tersebut lebih kecil dari tingkat signifikan atau 0.012500 < 
0.05, maka dapat disimpulkan Kompensasi Rugi Fiskal, Kinerja Keuangan dan Koneksi Politik 
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berpengaruh secara simultan terhadap Penghindaran Pajak. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
persamaan regresi yang digunakan untuk memprediksi Penghindaran Pajak layak digunakan 
dalam penelitian ini. 
2. Uji Parsial (Uji t) 

Adapun untuk menentukan besarnya t tabel menggunakan rumus df=(n-k) yaitu 70-
4=66, maka diperolehlah nilai t tabel sebesar 1.66827. 

 
Hasil Uji T 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
PP 42.35492 4.964456 8.531634 0.0000 

KRF 10.78451 6.790885 1.588086 0.1170 
KK -0.013762 0.005153 -2.670541 0.0095 
KP -1.116352 5.613224 -0.198879 0.8430 

 Sumber : output eviews 12, 2024 
 

Hasil tabel diatas, maka diperolehlah beberapa kesimpulan terkait uji parsial (uji t) antara 
variabel independen terhadap variabel dependen, yaitu: 
a. Kompensasi Rugi Fiskal 

Nilai thitung dari variabel kompensasi rugi fiskal sebesar 1.588086 dan nilai ttabel sebesar 
1.66827. Maka nilai thitung < nilai ttabel atau 1.588086 < 1.66827 atau nilai probablitas pada 
kompensasi rugi fiskal sebesar 0.1170, nilai tersebut lebih besar dari tingkat signifikan yang 
ditentukan atau 0.1170 > 0.05. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
kompensasi rugi fiskal tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

b. Kinerja Keuangan 
Nilai thitung dari variabel kinerja keuangan sebesar 2.670541 dan nilai ttabel sebesar 1.66827. 
Maka nilai thitung > nilai ttabel atau 2.670541 > 1.66827 atau nilai probablitas pada kinerja 
keuangan sebesar 0.0095, nilai tersebut lebih kecil dari tingkat signifikan yang ditentukan 
atau 0.0095 < 0.05. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja 
keuangan berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

c. Koneksi Politik 
Nilai thitung dari variabel koneksi politik sebesar 0.198879 dan nilai ttabel sebesar 1.66827. Maka 
nilai thitung < nilai ttabel atau 0.198879 < 1.66827 atau nilai probablitas pada koneksi politik sebesar 
0.8430, nilai tersebut lebih besar dari tingkat signifikan yang ditentukan atau 0.8430 > 0.05. 
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa koneksi politik tidak berpengaruh 
terhadap penghindaran pajak. 
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Pembahasan Hasil 
 
1. Pengaruh Kompensasi Rugi Fiskal, Kinerja Keuangan dan Koneksi Politik terhadap 

Penghindaran Pajak 
Hasil penelitian menggunakan Uji F, diketahui nilai prob (F- statistic) menunjukkan 

sebesar 0.012500 yang artinya nilai tersebut lebih kecil dari tingkat signifikan atau 0.012500 < 
0.05, maka dapat disimpulkan Kompensasi Rugi Fiskal, Kinerja Keuangan dan Koneksi Politik 
berpengaruh secara simultan terhadap Penghindaran Pajak. 

Penghindaran pajak merupakan bentuk upaya untuk mengefisiensikan serta 
mengurangi beban pajak dengan cara menghindari pengenaan pajak dan menentukan 
keuntungan pada transaksi yang bukan objek pajak. Dalam melakukan praktik penghindaran 
pajak, strategi teknik yang dilakukan dengan cara legal dan aman bagi wajib pajak karena tidak 
bertentangan dengan ketentuan peraturan perpajakan. Praktik penghindaran pajak pada 
umumnya dilakukan dengan memanfaatkan perbedaan peraturan perpajakan yang dirancang 
sedemikian rupa agar tidak melanggar ketentuan resmi perpajakan, namun melanggar 
substansi ekonomi suatu kegiatan usaha (Putranti & Setiawanta, 2015) dalam (Anggraini & 
Indawati, 2022) 

Definisi tersebut didukung oleh Khairani (2019) yang menyatakan bahwa “tax avoidance” 
merupakan usaha yang dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk mengurangi jumlah 
beban pajak yang dibayarkan dengan cara memanfaatkan celah dalam peraturan perundang-
undangan yang berlaku”. Maka dapat disimpulkan bahwa tindakan tax avoidance merupakan 
suatu upaya perusahaan untuk memaksimalkan laba dengan menghindari biaya pajak. 
Tindakan tersebut memang tidak melanggar peraturan perpajakan yang berlaku serta bersifat 
legal, tetapi memiliki dampak terhadap penurunan penghasilan negara karena tidak 
mendukung tujuan peraturan perpajakan tersebut dibuat, yaitu untuk memakmurkan 
masyarakat Indonesia. 

Penghindaran pajak pada penelitian ini menggunakan pengukuran Cash Effective Tax 
Rate (CETR). Menurut Noveliza & Crismonica (2021) Cash Effektif Tax Rate (CETR) dirumuskan 
dengan besarnya kas yang dikeluarkan untuk biaya pajak dibagi dengan laba sebelum pajak. 
Dengan CETR dapat mengetahui bagaimana usaha para perusahaan melakukan penekanan 
pada beban pajaknya. Dengan indikator semakin tinggi CETR maka semakin rendah tingkat 
penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan. 

Terdapat kaitan antara teori agensi dengan penghindaran pajak, dimana teori agensi 
menjelaskan hubungan antara stakeholder disebut pemegang saham dan manajemen disebut 
agen. Dimana perusahaan sebagai pemilik saham menunjuk dan menginginkan pemerintah 
sebagai agent untuk mengelola sumber daya yang dimiliki, dalam hal ini adalah pajak yang 
dibayarkan. Kompensasi rugi fiskal pada penelitian ini menggunakan teori agensi. Dalam teori 
agensi, dimana kepentingan dari pihak principal atau investor adalah kepentingan yang 
berfokus pada laba, dalam hal ini yang bertanggung jawab atas kerugian perusahaan adalah 
pihak agent yakni manajemen. Kinerja Keuangan mempunyai hubungan keterkaitan dengan 
teori agensi. Teori agensi akan memacu para agent untuk meningkatkan laba perusahaan. 
Ketika laba yang diperoleh besar, maka jumlah pajak penghasilan juga akan besar sehinga 
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perusahaan berusaha melakukan penghindaran pajak. Hubungan koneksi politik dengan teori 
agensi yakni menjelaskan bahwa adanya perbedaan kepentingan yang terjadi antara principal 
yakni pemilik utama perusahaan yang merupakan pemerintah yang sekaligus juga sebagai 
pembuat regulasi dalam hal perpajakan dan agent yaitu pihak manajemen perusahaan yang 
berperan sebagai pembayar pajak. Karena pemerintah disini sebagai principal dan juga sebagai 
regulator hukum di Indonesia khususnya perpajakan, jadi kemungkinan kecil bahwa 
pemerintah akan melakukan penghindaran pajak.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sholihah & Rahmiati (2024) 
bahwa kompensasi rugi fiskal dan koneksi politik bersama-sama berpengaruh terhadap 
penghindaran pajak. Begitu pula dengan hasil Sari & Suryono (2021) yang menyatakan bahwa 
kinerja keuangan berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

 
2. Pengaruh Kompensasi Rugi Fiskal terhadap Penghindaran Pajak 

Hasil penelitian nilai probabilitas pada variable atau nilai Probabilitas pada kompensasi 
rugi fiskal sebesar 0.0711, nilai tersebut lebih besar dari  tingkat signifikan yang ditentukan atau 
0.0711 > 0.05. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini 
kompensasi rugi fiskal tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Hasil penelian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Sholihah & Rahmiati (2024) bahwa 
kompensasi rugi fiskal tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Kompensasi rugian 
fiskal yang diperoleh perusahaan atas kerugian tahun sebelumnya merupakan kerugian yang 
memang benar adanya dialami oleh perusahaan atau perusahaan dengan sengaja 
memanfaatkan insentif pajak tersebut. Maka dengan demikian perusahaan mendapatkan 
insentif pajak berupa kompensasi rugi fiskal karena perusahaan memang mengalami kerugian, 
tidak untuk memanfaatkan insentif pajak yang diberikan oleh negara kepada perusahaan 
tersebut. Selain itu sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Zufar & Arianti (2023) 
bahwa kompensasi rugi fiskal tidak berpengaruh dengan penghindaran pajak. Penggunaan 
kompensasi rugi fiskal oleh perusahaan dapat sebagai sinyal bahwa perusahaan sedang 
menghadapi kondisi keuangan yang buruk atau mengalami kerugian pada periode 
sebelumnya. Namun, menurut Humairoh dan Triyanto (2019) meskipun kompensasi rugi fiskal 
dapat dimanfaatkan sebagai keringanan dalam pembayaran pajak, tetapi perusahaan tidak 
dapat sepenuhnya memanfaatkan kompensasi rugi fiskal sebagai strategi yang dilakukan oleh 
perusahaan untuk penghindaran pajak, karena perusahaan tetap harus membayar kerugian 
pada tahun selanjutnya ketika perusahaan mempunyai laba neto. Namun hasil penelitian ini 
tidak sejalan dengan pennelitian yang dilakukan oleh Septanta (2023) yang menyatakan bahwa 
kompensasi rugi fiskal berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Perusahaan yang terdapat kompensasi rugi fiskal dapat mengurangi laba kena pajak dan 
juga mengurangi beban pajak. Kompensasi rugi fiskal tidak berpengaruh terhadap 
penghindaran pajak maka artinya dengan adanya kompensasi tersebut, perusahaan tidak 
melakukan penghindaran pajak. Perusahaan mendapatkan insentif pajak berupa kompensasi 
rugi fiskal karena perusahaan memang benar adanya mengalami kerugian, bukan untuk 
memanfaatkan insentif pajak yang diberikan oleh negara kepada perusahaan tersebut. 
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Hasil yang menunjukkan bahwa kompensasi rugi fiskal tidak berpengaruh terhadap 
penghindaran pajak dikarenakan lebih banyak perusahaan yang tidak mendapatkan 
kompensasi kerugian jika dibandingkan dengan perusahaan yang mendapatkan kompensasi. 
Hal tersebut dapat diketahui hasil analisisis rata-rata dari kompensasi rugi fiskal perusahaan 
industri yang terdaftar di BEI selama periode 2018-2022 sebesar dua puluh persen (rata-rata 
perusahaan memiliki kompensasi rugi fiskal sebanyak 14 kali dari 70 data yang ada). Hal ini 
berarti rendahnya nilai kompensasi rugi fiskal yang ada selama periode penelitian dari 14 
perusahaan tersebut. Apabila perusahaan yang menjadi sampel penelitian lebih banyak yang 
mendapatkan kompensasi kerugian dibandingkan dengan yang tidak mendapatkan 
kompensasi, ada kemungkinan kompensasi rugi fiskal memiliki pengaruh terhadap 
penghindaran pajak. 

Kompensasi rugi fiskal pada penelitian ini menggunakan teori agensi. Dalam teori 
agensi, dimana kepentingan dari pihak principal atau investor adalah kepentingan yang 
berfokus pada laba, dalam hal ini yang bertanggung jawab atas kerugian perusahaan adalah 
pihak agent yakni manajemen. Secara logika tidak ada perusahaan yang ingin memperoleh rugi 
terhadap usaha yang dijalankan jadi tidak terdapat kemungkinan perusahaan merekayasa 
laporan keuanganya untuk mengurangi beban pajak. Sebaliknya, perusahaan yang mengalami 
laba, yang atinya perusahaan tidak akan memperoleh kompensasi rugi fiskal oleh karena itu 
penghindaran pajak akan lebih meningkat hal ini mendorong perusahaan akan memanfaatkan 
upaya untuk mengurangi laba yang kemudian dapat meringankan beban pajaknya. 

 
3. Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Penghindaran Pajak 

Hasil pe lnellitian nilai probabilitas pada variable l atau l nilai Probabilitas pada kine lrja 
ke lu langan selbe lsar 0.0095, nilai te lrselbult le lbih ke lcil dari   tingkat signifikan yang dite lntu lkan atau l 
0.0095 < 0.05 de lngan nilai Nilai thitu lng dari variabe ll kine lrja ke lu langan se lbe lsar 2.670541 dan nilai 
ttabell selbe lsar 1.66827. Maka nilai thitu lng > nilai ttabe ll atau l 2.670541 > 1.66827. Be lrdasarkan hal 
te lrselbult, maka dapat disimpu llkan bahwa dalam pe lne llitian ini kine lrja ke lu langan be lrpe lngaru lh 
nelgatif telrhadap pe lnghindaran pajak. 

Pe lnellitian ini se ljalan de lngan Kulsulfiyah & Anggarini (2019) kine lrja ke lu langan 
be lrpe lngaru lh te lrhadap pe lnghindaran pajak. Reltu lrn On Asselt me lrulpakan salah satu l rasio yang 
me lnjadi indikator u lntu lk me lnilai pe lru lbahan pote lnsi su lmbe lr daya e lkonomi dimasa de lpan, 
delngan prose lk yang baik dimasa de lpan akan me lnarik inve lstor ulntu lk be lrinve lstasi. Rasio Re ltulrn 
On Asse lt melnulnju lkkan kine lrja manaje lme ln dalam me lnge llola ke lkayaan pe lru lsahaan u lntu lk 
me lnghasilkan asse lt lancar, tidak hanya itu l rasio ini me lmiliki ke lu lnggu llan se lbagai alat kontrol 
dan pe lrelncanaan dalam pe lngambilan ke lpultu lsan. Pada pe lrulsahaan yang te llah me lnjalankan 
prakte lk akulntansi yang baik Rasio Reltu lrn On Asselt dapat me lngu lku lr e lfe lsie lnsi pe lnggu lnaan 
modal, e lfe lsie lnsi pelnju lalan dan e lfe lsie lnsi produ lksi. Se lmakin tinggi asse lt yang dipe lrole lh 
pelrulsahaan maka akan se lmakin be lsar be lban pajak yang haruls dibayar ole lh pe lru lsahaan ke l kas 
nelgara.  

Hasil pe lnellitian ini me lnu lnjulkkan bahwa Re ltulrn On Asse lt be lrpe lngaru lh ne lgatif te lrhadap 
dilaku lkannya tindakan pe lnghindaran pajak de lngan anggapan bahwa pe lru lsahaan yang 
me lmiliki nilai Re ltu lrn On Asse lt yang tinggi akan me lnulnjulkkan kine lrja manaje lme ln yang baik 
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dalam me lnge llola ase ltnya. Pada pe lne llitian ini kine lrja ke lu langan be lrpe lngaru lh ne lgatif te lrhadap 
pelnghindaran pajak se lhingga se lmakin tingginya asse lt pe lrulsahaan maka se lmakin ke lcil 
pelrulsahaan me llaku lkan tindakan pe lnghindara pajak kare lna pe lrulsahaan mampu l u lntu lk 
me llaku lkan pe lmbayaran pajak. Se llain itul, pe lrulsahaan  yang me lmpu lnyai Re ltulrn On Asse lt cu lku lp  
tinggi maka praktik  pe lnghindaran  pajak se lmakin re lndah yang  mana  nantinya pe lru lsahaan 
akan me lmbayar pajak  se lsulai de lngan pe lratulran pe lrulndang-u lndangan pe lrpajakan. Se lhingga 
dapat disimpu llkan bahwa pe lrulsahaan yang me lmiliki pe lnghasilan be lsar maka pe lru lsahaan 
mampul u lntu lk melnge llularkan atau l me lmbayar pajak. Ada ke lmu lngkinan se lbagian alasan u lpaya-
ulpaya yang dilakulkan manaje lme ln ulntu lk me llaku lkan praktik pe lnghindaran pajak dapat 
me lngganggu l re lpu ltasi pe lrulsahaan dimata inve lstor dan de lbitor. 

Hal ini se ljalan pada te lori ke lage lnan yakni manaje lme ln yang be lrtindak se lbagai age ln akan 
be lru lpaya me lndapatkan cara su lpaya be lban pajaknya se lmakin re lndah se lhingga laba yang 
didapatkan pe lrulsahaan akan maksimal. Prinsipal me lnginginkan laba yang tinggi su lpaya 
dibagikan de lvide ln dalam ju lmlah be lsar. Te lori age lnsi akan me lmacu l para age lnt u lntu lk 
me lningkatkan laba pe lrulsahaan. Ke ltika laba yang dipe lrolelh be lsar, maka ju lmlah pajak 
pelnghasilan ju lga akan be lsar se lhingga mampu l u lntu lk me lmbayar pajak 

 
4. Pengaruh Koneksi Politik terhadap Penghindaran Pajak 

Hasil pe lnellitian nilai probabilitas pada variable l ataul nilai Probabilitas pada kompe lnsasi 
ru lgi fiskal selbe lsar 0.8430 , nilai te lrselbult le lbih be lsar dari tingkat signifikan yang dite lntu lkan atau l 
0.8430 > 0.05. Be lrdasarkan hal te lrse lbu lt, maka dapat disimpu llkan bahwa dalam pe lne llitian ini 
konelksi politik tidak be lrpe lngaru lh te lrhadap pe lnghindaran pajak. 

Konelksi politik me lrulpakan tingkat kelde lkatan hu lbu lngan pe lrulsahaan de lngan pe lme lrintah 
yang di pe lrcaya dapat me lmbe lrikan manfaat le lbih bagi ke ldu la be llah pihak. Se llain itu l, 
pelrulsahaan yang mayoritas sahamnya dimiliki se lcara langsu lng ole lh Pe lme lrintah Pu lsat dan atau l 
Pelme lrintah Dae lrah (BU lMN/ BUlMD) me lrulpakan wajib pajak be lrisikbabo re lndah be lrdasarkan 
Pelratulran Melnte lri Kelulangan Nomor 71/PMK.03/2010. Pe lne ltapan te lrse lbu lt me lngindikasikan 
bahwa DJP me lmpe lrcayai pe lru lsahaan te lrse lbu lt se lbagai wajib pajak yang tidak mu lngkin 
me llaku lkan tindakan pe lnghindaran pajak. Pada pe lne lliitian ini kone lksi politik tidak 
be lrpe lngaru lh te lrhadap pe lnghindaran pajak kare lna anggota yang me lmiliki hu lbu lngan kone lksi 
politik delngan pe lme lrintahan pada pe lrulsahaan yang dite lliti se ldikit, se lhingga tidak dapat 
me lmpe lngarulhi pe lnghindaran pajak. 

Pe lnellitian ini se ljalan de lngan Se ltiawan A & sastrodiharjo 2020 bahwa kone lksi politik tidak 
be lrpe lngaru lh te lrhadap pe lnghindaran pajak. Variabe ll kone lksi politik didu lga tidak signifikan 
dikare lnakan adanya kone lksi politik dalam pe lru lsahan me lnandakan bahwa se lbe lnarnya se lorang 
yang melmiliki konelksi politik me lmiliki tu lju lan u lntu lk me lngabdi te lrhadap ne lgara dan 
me lmajulkan ne lgara maka dari itu l adanya kone lksi politik dalam pe lrulsahaan me lmu lngkinkan 
me lmiliki tu ljulan yang sama yaitu l me lngabdi dan me lmaju lkan ne lgara de lngan tidak me llaku lkan 
pelnghindaran pajak. Se ljalan julga de lngan pe lne llitian yang dilaku lkan ole lh Ahmad (2020), yang 
me lnyatakan bahwa kone lksi politik tidak be lrpelngarulh te lrhadap pe lnghindaran pajak. Namu ln 
be lrbelda de lngan hasil pe lne llitian yang dilaku lkan ole lh Maidina & Wati (2020) hal te lrse lbu lt 
me lnulnjulkkan bahwa pe lrulsahaan yang mayoritas dimiliki ole lh orang- orang yang 
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be lrkelpelntingan di pe lme lrintahan me lmiliki pe lngarulh kulat u lntu lk me llaku lkan pote lnsi 
pelnghindaran pajak 
 
5. KESIMPULAN 

Be lrdasarkan hasil pe lne llitian yang tellah dilaku lkan, maka pelne lliti me lmpe lrole lh hasil dari 
pelngu ljian hipote lsis te lrhadap se llulrulh variabe ll se lbagai be lriku lt: 
1. Kompe lnsasi ru lgi fiskal, kine lrja ke lulangan dan kone lksi politik be lrpe lngaru lh se lcara simu lltan 

te lrhadap pe lnghindaran pajak pada pe lrulsahaan se lktor pe lrindu lstrian yang te lrdaftar di BE lI 
pe lriodel 2018-2022. Hal ini dibuktikan dengan hasil Uji F yang memperoleh hasil yaitu nilai 
prob (F-Statistic) sebesar 0.012500 < 0.05.  

2. Kompe lnsasi Rulgi Fiskal tidak be lrpelngaru lh te lrhadap pe lnghindaran pajak pada pe lru lsahaan 
selktor pelrindulstrian yang te lrdaftar di BE lI pe lriode l 2018-2022, sehingga hipotesis yang 
diajukan ditolak. Hal ini dibuktikan dengan Uji T yang memperoleh tingkat signifikansi 
0.1170 > 0.05. 

3. Kine lrja Kelu langan be lrpe lngarulh te lrhadap pe lnghindaran pajak pada pe lru lsahaan se lktor 
pe lrindu lstrian yang te lrdaftar di BE lI pelriode l 2018-2022, sehingga hipotesis yang diajukan 
diterima. Hal ini dibuktikan dengan Uji T yang memperoleh tingkat signifikan 0.0095 < 
0.05. 

4. Konelksi Politik tidak be lrpe lngarulh te lrhadap pe lnghindaran pajak pada pe lru lsahaan se lktor 
pe lrindu lstrian yang te lrdaftar di BE lI pelriode l 2018-2022, sehingga hipotesis yang diajukan 
ditolak. Hal ini dibuktikan dengan Uji T yang memperoleh tingkat signifikan 0.8430 > 0.05. 

 
Belrdasarkan kelsimpullan yang te lrdapat dalam pe lne llitian ini, maka ada be lbe lrapa hal yang 
dapat disarankan, antara lain:  
1. Bagi pe lne lliti de lngan te lma yang sama, se lbaiknya me lnambahkan variabe ll lain yang didu lga 

me lmpelngarulhi pelnghindaran pajak se lhingga dapat me lmbe lrikan hasil yang le lbih baik. 
2. Bagi pe lnelliti yang akan me llaku lkan pe lnellitian se lje lnis, dapat me lnambahkan pe lriode l tahu ln 

pe lnellitian agar pe lnellitian le lbih aku lrat dan me lnce lrminkan ke ladaan yang se lbe lnarnya. 
3. Sampell pe lrulsahaan pada pe lne llitian ini hanya me lnggulnakan satu l se lktor indu lstri, yaitu l 

selktor pelrindulstian se lhingga hasil pe lne llitian ini tidak dapat dige lne lralisasikan pada je lnis 
pe lru lsahaan lain. U lntu lk pe lnelliti se llanjultnya diharapkan dapat me lme lpe lrlu las sampe ll 
de lngan me lnambahkan be lbe lrapa se lktor pe lru lsahaan lain yang te lrdaftar di Bu lrsa E lfe lk 
Indone lsia selhingga hasil yang didapat bisa le lbih baik. 
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